BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pengaruh kondisi keuangan,
pertumbuhan terhadap opini audit going concern pada perusahaan-perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2015. Penelitian ini
menggunakan 58 sampel. Analisis penelitian ini menggunakan analisis regresi
logistik. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS 16-2 for windows, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan untuk menjawab identifikasi masalah dari penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1. Kondisi keuangan berpengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
pada tahun 2014-2015. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah 0,016. Maka dalam hal ini H1
diteima karena 0,016 < 0,05. Hal ini sejalan dengan dua penelitian
terdahulu yaitu Badingatus Solikah dan Kiswanto (2010), Hudzaifah Ibnu
Aimar Tamir dan Indah Anisyukurlillah (2014), yang menunjukkan bahwa
kondisi keuangan corporate berdampak signifikan terhadap penerimaan
opini audit going concern.

2. Pertumbuhan tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going

concern pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
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pada tahun 2014-2015. Hal ini dapat dilihat nilai signifikansi yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah 0,276. Maka dalam hal ini H; ditolak
karena 0,276 > 0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian Badingatus Solikah
dan Kiswanto (2010) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan corporate

terbukti tidak signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian kami
antara lain:

1. Obyek penelitian hanya pada perusahaan manufaktur dapat mengurangi
kemampuan generalisasi hasil penelitian.

2. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel, yaitu kondisi keuangan dan
pertumbuhan, maka dikhawatirkan belum bisa melihat pengaruh
kecenderungan trend penerbitan opini audit going concern oleh auditor
jangka panjang.

3. Tidak semua laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan dengan
jelas menyertakan modal kerja bersih, laba sebelum pajak dan bunga dan
retained earning sehingga cukup menghambat dalam melakukan

perhitungan.

5.3. Saran
Beberapa saran yang dapat kami berikan yang diharapkan dapat memberi
masukan untuk penelitian selanjutnya yang sejenis antara lain:

1. Bagi Penulis
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Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya sampel yang diambil lebih
beragam, tidak terbatas hanya sektor manufaktur dan dalam jangka 2 tahun
karena dikhawatirkan jika sampel hanya sebatas manufaktur dapat
mengurangi kemampuan generalisasi hasil penelitian dan dirasa kurang
karena dikhawatirkan belum mampu mengukur pengaruh pertumbuhan
perusahaan terhadap opini audit going concern.

2. Bagi Akademisi
Berdasarkan hasil penilitan yang kami lakukan ini, menunjukan bahwa
pertumbuhan tidak mempengaruhi pembentukan opini audit going concern
maka bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat diuji dengan
menggunakan variabel lain yang dapat diperkirakan mempengaruhi opini
audit going concern

3. Bagi Praktisi Bisnis
Berdasarkan hasil penilitan yang kami lakukan ini, menunjukan bahwa
pertumbuhan tidak mempengaruhi pembentukan opini audit going
concern, maka disarankan bagi praktisi bisnis dalam mengambil
keputusan, harus mempertimbangkan hal selain pertumbuhan untuk

melihat keberlangsungan usahanya.
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